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Abstract

This study aims to examine the relationship between perceived social support and entrepreneurial motivation in
Generation Z. The study used a quantitative correlational design with a purposive sampling technique, involving 72
Generation Z respondents aged 18—28 years who had entrepreneurial experience. Social support was measured using
a modified version of the Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) with 12 items (o = 0.932)
(Zimet et al., 1988), while entrepreneurial motivation was measured using a scale with 8 items based on
entrepreneurial motivation indicators (a = 0.907). The assumption test showed a normally distributed residual
(Kolmogorov—Smirnov p = 0.200), so it was continued with Pearson correlation analysis. The results showed a strong
positive relationship between social support and entrepreneurial motivation (r = 0.710; p < 0.001; 95% CI [0.57,
0.81]). These findings indicate that the higher the perceived social support, the higher Generation Z's motivation to
become entrepreneurs. Implications for the development of entrepreneurship programs and research limitations are
discussed.

Keywords: Social Support; Entrepreneurial Motivation; Generation Z; MSPSS; Entrepreneurship.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara dukungan sosial yang dipersepsikan dan motivasi berwirausaha
pada Generasi Z. Penelitian menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan teknik purposive sampling,
melibatkan 72 responden Generasi Z berusia 18—28 tahun yang memiliki pengalaman berwirausaha. Dukungan sosial
diukur menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) versi modifikasi 12 item (o =
0,932) (Zimet et al., 1988), sedangkan motivasi berwirausaha diukur menggunakan skala dengan 8 item berbasis
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indikator motivasi berwirausaha (a. = 0,907). Uji asumsi menunjukkan residual berdistribusi normal (Kolmogorov—
Smirnov p = 0,200), sehingga analisis dilanjutkan dengan korelasi Pearson. Hasil menunjukkan hubungan positif
yang kuat antara dukungan sosial dan motivasi berwirausaha (v = 0,710; p < 0,001; 95% CI [0,57, 0,81]). Temuan
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan, semakin tinggi motivasi Generasi Z untuk
berwirausaha. Implikasi bagi pengembangan program kewirausahaan serta keterbatasan penelitian dibahas.

Kata kunci: Dukungan Sosial; Motivasi Berwirausaha; Generasi Z; MSPSS; Kewirausahaan.

1. INTRODUCTION

Generasi Z umumnya didefinisikan sebagai kohort yang lahir mulai tahun 1997 dan
seterusnya (Dimock, 2019). Pada fase dewasa awal, keputusan untuk memulai dan
mempertahankan aktivitas wirausaha dipengaruhi oleh kombinasi faktor individual seperti
kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan makna kerja serta faktor kontekstual seperti dukungan
sosial dan jaringan (Ryan & Deci, 2017).

Dukungan sosial merujuk pada bantuan emosional, informasional, maupun instrumental
yang diperoleh individu dari jejaring sosialnya (House, 1981). Dalam perspektif buffering
hypothesis, dukungan sosial berfungsi sebagai pelindung terhadap dampak stres serta memperkuat
kapasitas coping individu dalam menghadapi ketidakpastian (Cohen & Wills, 1985). Pengukuran
dukungan sosial yang dipersepsikan secara luas menggunakan MSPSS yang mengkaji sumber
dukungan dari keluarga, teman, dan significant others (Zimet et al., 1988), serta telah tervalidasi
dalam konteks Indonesia.

Motivasi merupakan konstruk psikologis yang berperan sebagai pendorong perilaku
individu, termasuk dalam konteks kinerja dan burnout ((Cholili, 2021); (Nurhidayat, 2023)).
Dalam konteks kewirausahaan, motivasi berwirausaha mencerminkan dorongan internal maupun
eksternal yang memengaruhi individu dalam memulai dan mempertahankan aktivitas usaha.
Perspektif Self-Determination Theory menekankan bahwa kualitas motivasi akan optimal ketika
kebutuhan psikologis dasar khususnya relatedness dan competence terpenuhi ((Deci & Ryan,
2000); (Ryan & Deci, 2017)). Dengan demikian, dukungan sosial secara teoretis berperan sebagai
konteks yang memfasilitasi regulasi diri dan meningkatkan kualitas motivasi melalui rasa
keterhubungan, validasi sosial, serta dukungan praktis.

Sejumlah studi empiris menunjukkan bahwa dukungan sosial dan jaringan sosial
berkontribusi terhadap intensi dan keberlanjutan kewirausahaan, baik pada mahasiswa maupun
wirausahawan muda ((Neneh, 2020); (Si et al., 2022)). Di Indonesia, dukungan sosial dilaporkan
berkorelasi positif dengan intensi berwirausaha (Munandar et al., 2023) serta berperan melalui
mediator psikologis seperti entrepreneurial passion (Lestari, 2022). Namun demikian, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada intensi berwirausaha (entrepreneurial intention), bukan pada
motivasi berwirausaha aktual (entrepreneurial motivation) yang lebih dekat dengan perilaku nyata.
Selain itu, studi yang ada umumnya menggunakan sampel mahasiswa secara umum, tanpa
membedakan karakteristik generasi secara spesifik.

Lebih lanjut, terdapat keterbatasan konseptual dan empiris dalam literatur saat ini. Pertama,
hubungan antara dukungan sosial dan motivasi berwirausaha masih jarang diuji secara langsung,
terutama pada individu yang telah memiliki pengalaman berwirausaha. Kedua, penelitian
sebelumnya cenderung mengabaikan konteks generasional, padahal karakteristik psikologis
Generasi Z seperti orientasi pada makna kerja, kebutuhan fleksibilitas, serta ketergantungan pada
jejaring digital dapat memengaruhi cara mereka memaknai dukungan sosial dan memotivasi diri
dalam berwirausaha. Ketiga, belum banyak studi yang mengintegrasikan perspektif motivasi
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berbasis Self-Determination Theory dengan konteks kewirausahaan pada Generasi Z secara
spesifik.

Urgensi fokus pada Generasi Z menjadi penting karena kelompok ini merupakan generasi
yang tumbuh dalam ekosistem digital, memiliki kecenderungan boundaryless career, serta lebih
mengandalkan jejaring sosial (baik offline maupun online) sebagai sumber dukungan psikologis
dan profesional. Karakteristik ini berpotensi mengubah dinamika hubungan antara dukungan
sosial dan motivasi berwirausaha dibandingkan generasi sebelumnya. Oleh karena itu, pemahaman
yang lebih spesifik mengenai mekanisme psikologis pada Generasi Z menjadi krusial, baik untuk
pengembangan teori maupun intervensi praktis.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, studi ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
dukungan sosial dan motivasi berwirausaha pada Generasi Z yang telah memiliki pengalaman
berwirausaha. Kontribusi penelitian ini terletak pada tiga aspek utama, yaitu: (1) memperluas
literatur dengan menguji hubungan langsung antara dukungan sosial dan motivasi berwirausaha
(bukan hanya intensi), (2) memberikan perspektif generasional dengan memfokuskan pada
karakteristik unik Generasi Z, serta (3) mengintegrasikan kerangka Self-Determination Theory
dalam menjelaskan mekanisme psikologis yang mendasari hubungan tersebut. Hipotesis penelitian
ini adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan motivasi
berwirausaha pada Generasi Z.

2. METHODS

Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan rancangan
potong lintang (cross-sectional).

Partisipan. Subjek penelitian berjumlah 72 responden Generasi Z dengan rentang usia 18—
28 tahun dan memiliki pengalaman berwirausaha. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling sesuai kriteria tersebut.

Instrumen. (1) Dukungan sosial diukur menggunakan MSPSS versi modifikasi yang terdiri
atas 12 item dengan empat pilihan respons (Sangat Tidak Sesuai—Sangat Sesuai) (Zimet et al.,
1988). (2) Motivasi berwirausaha diukur menggunakan skala 8 item dengan empat pilihan respons
(Sangat Tidak Setuju—Sangat Setuju). Skor total yang lebih tinggi menunjukkan persepsi dukungan
sosial dan motivasi berwirausaha yang lebih tinggi.

Analisis data. Uji validitas item dilakukan menggunakan korelasi item-total (r-hitung)
dengan r-tabel = 0,308 (N = 72; o = 0,05). Reliabilitas internal diestimasi menggunakan
Cronbach’s alpha; acuan reliabilitas minimal a > 0,70 mengikuti rekomendasi psikometri klasik
(Nunnally & Bernstein, 1994). Asumsi normalitas residual diuji dengan One-Sample
Kolmogorov—Smirnov. Hubungan antarvariabel diuji menggunakan korelasi Pearson Product
Moment dengan taraf signifikansi 0,05.

3. RESULTS
Uji validitas menunjukkan seluruh item pada skala dukungan sosial (12 item) memiliki
korelasi item-total di atas r-tabel (rentang r-hitung = 0,521-0,793), dan seluruh item pada skala
motivasi berwirausaha (8 item) juga valid (rentang r-hitung = 0,643-0,796).
Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik untuk skala dukungan
sosial (o = 0,932) dan skala motivasi berwirausaha (a. = 0,907).
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Uji normalitas residual Kolmogorov—Smirnov menunjukkan p = 0,200 (> 0,05), sehingga
asumsi normalitas terpenuhi.

Analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif yang kuat antara dukungan
sosial dan motivasi berwirausaha (r = 0,710; p < 0,001; N = 72). Nilai "2 = 0,504
mengindikasikan sekitar 50% variansi bersama antara kedua konstruk (tanpa implikasi kausal).

Tabel 1 Ringkasan Hasil
Ringkasan Nilai N Keterangan
Normalitas residual (K-S) p=0,200 72 Normal (p > 0,05)
Reliabilitas dukungan sosial a=0,932 72 Sangat baik
Reliabilitas motivasi berwirausaha o= 0,907 72 Sangat baik
Korelasi Pearson (X-Y) r=0,710; p<0,001 72  Hubungan positif

kuat

Source : SPSS

4. DISCUSSION

Penelitian ini menemukan hubungan positif yang kuat antara dukungan sosial yang
dipersepsikan dan motivasi berwirausaha pada Generasi Z. Secara praktis, hasil ini mendukung
temuan-temuan sebelumnya bahwa dukungan dari jejaring sosial berkaitan dengan orientasi dan
keputusan kewirausahaan, baik pada konteks Indonesia maupun internasional ((Lestari, 2022);
(Munandar et al., 2023); (Neneh, 2020); (Si et al., 2022)). Namun demikian, penelitian ini
menghasilkan insight baru yang lebih spesifik, yaitu bahwa pada Generasi Z, dukungan sosial tidak
hanya berfungsi sebagai sumber eksternal, tetapi juga sebagai psikologis enabler yang memperkuat
kualitas motivasi intrinsik. Dalam kerangka Self-Determination Theory, dukungan sosial
tampaknya tidak sekadar memenuhi kebutuhan relatedness, tetapi juga berkontribusi pada
internalisasi nilai-nilai kewirausahaan sehingga mendorong pergeseran dari motivasi ekstrinsik
menuju motivasi yang lebih otonom (autonomous motivation).

Temuan ini memperluas pemahaman bahwa dalam konteks Generasi Z yang sangat
terkoneksi secara digital, dukungan sosial termasuk yang dimediasi teknologi dapat mempercepat
proses internalisasi psikologis, bukan hanya memberikan dorongan eksternal. Dengan demikian,
motivasi berwirausaha pada Generasi Z dapat dipahami sebagai hasil interaksi dinamis antara
dukungan sosial dan kebutuhan psikologis dasar, bukan sekadar akibat pengaruh lingkungan
sosial.

Dari perspektif Self-Determination Theory, konteks sosial yang suportif berpotensi
memenuhi kebutuhan relatedness dan competence yang berhubungan dengan kualitas dan
kekuatan motivasi ((Deci & Ryan, 2000); (Ryan & Deci, 2017)). Lebih lanjut, temuan ini
mengindikasikan kemungkinan mekanisme yang lebih kompleks, yaitu bahwa dukungan sosial
dapat berfungsi sebagai facilitator of need satisfaction yang secara tidak langsung meningkatkan
motivasi melalui jalur mediasi kebutuhan psikologis dasar. Dukungan sosial juga dapat membantu
regulasi emosi ketika individu menghadapi ketidakpastian usaha, sehingga ketekunan (persistence)
dan orientasi belajar tetap terjaga (Cohen & Wills, 1985). Dengan kata lain, dukungan sosial bukan
hanya prediktor langsung, tetapi juga berpotensi sebagai mekanisme psikologis tidak langsung
dalam pembentukan motivasi berwirausaha.
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Pada Generasi Z, dukungan sosial tidak selalu bersifat tatap muka. Dukungan yang
difasilitasi media sosial dan komunitas daring dapat memperluas akses mentor, umpan balik pasar,
dan dukungan emosional. Bukti empiris menunjukkan bahwa dukungan yang dirasakan dapat
berperan dalam proses e-entrepreneurship dan niat kewirausahaan berbasis digital (Al Halbusi et
al., 2023). Insight penting dari penelitian ini adalah bahwa bentuk dukungan sosial mengalami
transformasi menjadi “hybrid social support” (offline—online), yang memungkinkan individu
memperoleh validasi, pembelajaran, dan dukungan emosional secara simultan. Hal ini berpotensi
membuat Generasi Z lebih adaptif dalam membangun motivasi kewirausahaan dibanding generasi
sebelumnya. Selain itu, dukungan sosial dalam tim usaha juga berkaitan dengan komitmen
terhadap tujuan usaha ((Chen & Klyver, 2023). Temuan-temuan lain juga menunjukkan bahwa
dukungan sosial memiliki peran luas dalam berbagai domain psikologis seperti kecemasan
akademik, resiliensi, prokrastinasi, kesiapan kerja, kepercayaan diri, burnout, dan pengambilan
keputusan ((Putri, 2022); (Karimah, 2022); (Julianto, 2024); (Cholili, A. H., & Karimah, 2025);
(Cholili & Karimah, 2025); (Nisa, 2023); (Purwanti, 2023); (Cahyani, 2024); (Fadela, 2025); (Abd
Hamid Cholili et al., 2026)).

Berdasarkan temuan dan analisis, penelitian ini mengusulkan model konseptual yang lebih
komprehensif: model yang diusulkan yaitu dukungan sosial — kebutuhan psikologis (Relatedness,
competence, autonomy) — motivasi berwirausaha. Dengan pengembangan: Pertama, mediasi
yakni Basic Psychological Needs Satisfaction dan Self-efficacy kewirausahaan. Kedua moderasi
yakni jenis dukungan (emosional vs instrumental vs informasional) dan sumber dukungan
(keluarga vs teman vs mentor vs komunitas digital). Ketiga konteks khusus Gen Z yakni intensitas
penggunaan media sosial dan exposure terhadap role model digital. Model ini memperluas
pendekatan korelasional menjadi model psikologis berbasis mekanisme (mechanism-based model)
yang lebih kuat secara teoritis dan empiris.

Bagi perguruan tinggi dan penyelenggara program kewirausahaan, intervensi tidak hanya
berfokus pada keterampilan teknis bisnis, tetapi juga pada penguatan ekosistem dukungan sosial:
mentoring, komunitas peer entrepreneur, keterlibatan keluarga, dan jejaring alumni/industri. Bagi
individu Gen Z, strategi membangun dukungan sosial misalnya mencari mentor, bergabung
dengan komunitas wirausaha, dan memperluas jaringan profesional dapat menjadi leverage untuk
menjaga motivasi ketika menghadapi fase sulit dalam bisnis.

Meskipun ditemukan hubungan positif yang kuat, hasil penelitian ini perlu dikritisi secara
metodologis dan konseptual. Pertama, hubungan yang ditemukan berpotensi dipengaruhi oleh
common method bias, mengingat kedua variabel diukur menggunakan self-report dalam waktu
yang sama. Hal ini dapat meningkatkan korelasi secara artifisial. Kedua, desain korelasional tidak
memungkinkan peneliti untuk memastikan arah hubungan. Ada kemungkinan bahwa individu
dengan motivasi berwirausaha tinggi justru lebih aktif membangun dan mempersepsikan
dukungan sosial (reverse causality). Ketiga, dalam perspektif Self-Determination Theory, tidak
semua bentuk dukungan sosial bersifat adaptif. Dukungan yang bersifat kontrol atau tekanan sosial
justru dapat menurunkan otonomi dan berpotensi melemahkan motivasi intrinsik. Namun,
penelitian ini belum membedakan kualitas dukungan tersebut. Dengan demikian, hubungan positif
yang ditemukan perlu dipahami secara hati-hati sebagai hubungan yang bersifat kontekstual dan
belum tentu universal.

5. CONCLUSION AND SUGGESTIONS
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Studi ini menunjukkan bahwa dukungan sosial yang dirasakan sangat terkait dengan
motivasi kewirausahaan di kalangan Generasi Z, menyoroti peran penting konteks sosial dalam
mempertahankan keterlibatan kewirausahaan. Temuan ini memperluas Teori Penentuan Diri
dengan menekankan pentingnya keterkaitan dalam lingkungan kewirausahaan. Secara praktis,
studi ini menggarisbawahi perlunya sistem dukungan terstruktur, termasuk pendampingan dan
jaringan rekan sebaya, untuk menumbuhkan motivasi kewirausahaan yang berkelanjutan.
Penelitian selanjutnya harus mengeksplorasi mekanisme kausal dan menguji model yang lebih
kompleks yang melibatkan variabel mediasi dan moderasi.
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